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 Sifat kimia tanah memainkan peranan penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Parameter ini menentukan ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh sifat kimia tanah terhadap pertumbuhan tegakan kayu putih. Penelitian dilaksanakan di Resort Pengelolaan Hutan Gubugrubuh, Kabupaten Gunungkidul. Pengumpulan data dilakukan pada 3 petak yang menjadi area prioritas pengembangan tanaman kayu putih yaitu petak 75, petak 78, dan petak 80. Prosedur pengumpulan data terdiri dari pengambilan sampel tanah dan pengukuran tegakan kayu putih. Sampel tanah dikumpulkan dari lapisan permukaan dengan kedalaman 0-15 cm. Sampel tanah selanjutnya diuji di laboratorium meliputi pH tanah, C-organik, N-total, P-tersedia, K-total, dan kapasitas pertukaran kation (KPK). Pengukuran tegakan kayu putih dilaksanakan dengan metode N-trees sampling. Dimensi tegakan yang diukur meliputi diameter dan luas bidang dasar. Perbandingan sifat kimia tanah dan pertumbuhan tegakan kayu putih dari setiap petak dianalisis dengan metode One Way ANOVA (𝛼 = 0.05) yang dilanjutkan dengan HSD Tukey (𝛼 = 0.05). Identifikasi pengaruh sifat kimia tanah terhadap pertumbuhan tegakan kayu putih dievaluasi dengan metode Stepwise Regression (𝛼 =0.05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat kimia tanah memperlihatkan perbedaan yang signifikan untuk parameter N-total. Namun, pertumbuhan tegakan kayu putih tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. P-tersedia dan KPK memiliki pengaruh signifikan terhadap diameter dan luas bidang dasar. 
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 ABSTRACT 

 Soil chemical properties play important roles to support plant growth. It determines the 
nutrient availability which is required by the plant. This study aimed to identify the influence 
of soil chemical properties on cajuput stand growth. It was conducted in Forest Resort 
Gubugrubuh, Gunungkidul District. Data collection was undertaken in 3 sites that became the 
priority sites of cajuput establishment, namely site 75, site 78, and site 80. It was divided into 
soil sample collection and cajuput stand measurement. The soil sample was collected from 
surface layer at depth of 0-15 cm. Afterward, it was tested in the laboratory for soil pH, soil 
organic carbon, total nitrogen, available phosphorus, total potassium, and cation exchange 
capacity (CEC). The measurement of cajuput stand was carried out by N-trees sampling. The 
variable of the stand was described by diameter and basal area. Comparison of soil chemical 
properties and cajuput stand growth from each site were analyzed using One Way ANOVA 
(𝛼 = 0.05) followed by HSD Tukey (𝛼 = 0.05). Furthermore, we used Stepwise Regression 
(𝛼 = 0.05) to identify the influence of soil chemical properties on cajuput stand growth. The 
results showed that total nitrogen was the only soil chemical parameter that was significantly 
different between sites (p<0.05). However, the growth of cajuput stands was not significantly 
different between sites (p<0.05). This study found that available phosphorus and cation 
exchange capacity had clearly influenced on diameter and basal area. 
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I. PENDAHULUAN 

Kayu putih merupakan salah satu jenis 

tanaman yang memiliki peranan penting dalam 

kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan. Tanaman 

ini mempunyai daya adaptasi tinggi dan mampu 

tumbuh dengan baik pada berbagai kondisi 

lingkungan (Budiadi & Ishii, 2010; Dibia, 2015). 

Habitat alami kayu putih adalah hutan rawa yang 

memiliki kemasaman tinggi (Alpian et al., 2013). 

Kayu putih juga dapat ditemukan pada ekosistem 

hutan marginal dengan kondisi iklim kering yang 

panjang (Suryanto et al., 2017a). Distribusi kayu 

putih pada kawasan hutan terletak pada 

ketinggian 0-400 m dpl (Junaidi et al., 2015). 

Tanaman ini tumbuh optimal pada tanah 

bertekstur lempung (clay) yang memiliki nilai pH 

4-7. Suhu lingkungan yang sesuai untuk 

pertumbuhan kayu putih mencapai 22-230C 

dengan curah hujan maksimum sekitar 2.000 

mm/tahun (Sudaryono, 2010).  

Pengembangan kayu putih sebagai komoditi 

kehutanan memberikan berbagai manfaat baik 

secara ekologi, ekonomi, dan sosial. Kayu putih 

secara ekologi termasuk fast growing species 
(FGS) yang dapat digunakan untuk mempercepat 

proses suksesi pada lahan kritis seperti kawasan 

karst (Page et al., 2009) dan restorasi ekosistem 

gambut (Tata & Pradjadinata, 2015). Kayu putih 

juga dapat dikembangkan sebagai tanaman 

remediasi pada tanah terkontaminasi yang 

disebabkan oleh logam dan zat kimia (Mohd et al., 
2013). Dinilai dari aspek ekonomi, kayu putih 

dapat dimanfaatkan sebagai material konstruksi, 

kayu bakar, arang, pulp, dan kayu gergajian 

(Alpian et al., 2013). Tanaman ini juga mampu 

menghasilkan produk hasil hutan non kayu 

(HHNK) berupa minyak atsiri. Minyak kayu putih 

memiliki kandungan senyawa cineol tinggi yang 

dibutuhkan untuk pengembangan industri obat-

obatan (Ahmed et al., 2013; Helfiansah et al., 
2013). Dari segi sosial, kayu putih merupakan 

tanaman yang dapat dibudidayakan melalui 

sistem agroforestri pada periode yang panjang 

sehingga meningkatkan peluang untuk 

mendukung program ketahanan pangan dan 

peningkatan kesejahteraan petani (Suryanto et al., 
2017a). 

Pengembangan kayu putih melalui sistem 

agroforestri telah banyak diterapkan, khususnya 

di Pulau Jawa (Budiadi & Ishii, 2010). Pengelolaan 

hutan tanaman kayu putih di Pulau Jawa 

dilaksanakan oleh Perum Perhutani dan KPH 

Yogyakarta. Potensi kayu putih untuk 

menghasilkan produk HHNK menjadikan tanaman 

ini sebagai komoditi ekonomi yang prospektif 

disaat terjadinya defisit pendapatan karena 

menurunnya suplai kayu dari hutan negara. 

Kebutuhan minyak kayu putih dalam negeri 

mencapai 2.000 ton/tahun, sedangkan suplai yang 

tersedia hanya sekitar 500 ton/tahun (Prastyono, 

2010). Dengan demikian, budidaya kayu putih 

menawarkan prospek yang baik untuk 

meningkatkan daya saing sektor kehutanan. Salah 

satu wilayah di Pulau Jawa yang secara intensif 

berupaya untuk meningkatkan produksi tanaman 

kayu putih adalah Resort Pengelolaan Hutan 

(RPH) Gubugrubuh yang terletak di Kabupaten 

Gunungkidul. 

RPH Gubugrubuh merupakan bagian dari 

unit pengelolaan hutan produksi yang dinaungi 

oleh KPH Yogyakarta. Luas hutan produksi di RPH 

Gubugrubuh mencapai 645 ha yang dibagi 

menjadi 2 zona produksi yaitu blok jati 147 ha 

dan blok kayu putih 498 ha (Haryanto, 2012). 

Produktivitas kayu putih di RPH Gubugrubuh 

menunjukkan trend yang dinamis selama periode 

2009-2013. Pada tahun 2009 panen kayu putih 

mencapai 0,35 ton/ha sedangkan pada tahun 

2010 hasil panen meningkat menjadi 0,54 ton/ha. 

Kondisi ini terus berlanjut hingga tahun 2013 

yang mencapai 0,97 ton/ha (Haryanto, 2014). 

Hasil panen kayu putih yang terus 

bertambah merupakan indikasi peningkatan 

pertumbuhan tanaman. Selain dipengaruhi oleh 

faktor umur, kualitas tanah juga menjadi aspek 

yang berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. 

Kualitas tanah terutama sifat kimia tanah 

menentukan ketersediaan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman (Supriyo et al., 2013; 

Jamil et al., 2016; Adebayo et al., 2017). Kualitas 

tanah akan berbeda untuk setiap tipe ekosistem 

dan dipengaruhi oleh faktor tertentu seperti 

bahan induk, iklim, vegetasi, waktu, dan bentang 

lahan (Azlan et al., 2012; Hassan et al., 2017). 

Perbedaan kualitas tanah akan berdampak 

terhadap variasi pertumbuhan tanaman. 

Berpedoman pada hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh sifat 

kimia tanah terhadap pertumbuhan tegakan kayu 

putih. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada kawasan hutan 

tanaman kayu putih yang terletak di RPH 

Gubugrubuh. Secara geografis, lokasi ini terletak 

antara 7,92-7,950LS dan 110,48-110,530BT. 

Berdasarkan administrasi pemerintahan, RPH 

Gubugrubuh terletak di wilayah Kecamatan 

Playen, Kabupaten Gunungkidul. Kawasan ini 

meliputi 5 wilayah pedesaan, yaitu Banaran, 

Getas, Ngleri, Ngunut, dan Bleberan. Bentang 

lahan di RPH Gubugrubuh didominasi oleh 

perbukitan karst yang termasuk dalam Zona 

Ledok-Wonosari. Ketinggian tempat pada wilayah 

ini berksiar antara 150-200 m dpl dengan tingkat 

kelerengan mencapai 8-25%. Kawasan ini 
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memiliki kategori iklim C menurut Schmidt dan 

Fergusson dengan curah hujan 1.700-2.000 

mm/tahun. Suhu pada wilayah ini berkisar 22.3-

32.40C dengan kelembaban 80-85%. RPH 

Gubugrubuh memiliki 2 jenis tanah yaitu Alfisol 

dan Vertisol (Haryanto, 2012). Detail peta lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 1. 

B. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilaksanakan pada 

Agustus 2014 s.d. Oktober 2015. Data diperoleh 

dari 3 petak yang menjadi area prioritas untuk 

pengembangan tanaman kayu putih, yaitu petak 

75, petak 78, dan petak 80. Lokasi ini dipilih 

karena memiliki kemiripan tahun tanam, jarak 

tanam, kelerengan, dan jenis tanah Alfisol. Periode 

penanaman kayu putih pada setiap petak 

dilaksanakan pada tahun 1971 dan dilakukan 

regenerasi tegakan pada tahun 2013. Pola 

penanaman menggunakan sistem tumpangsari 

dengan jarak tanam antar kayu putih mencapai    

2 m x 1 m. Kelerengan lahan pada setiap petak 

berkisar 8-15%. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 

lapisan permukaan dengan kedalaman 0-15 cm 

(Liu et al., 2013; Liu et al., 2014; Dorneles et al., 
2015). Jumlah sampel tanah dari setiap petak 

mencapai 3 replikasi yang tersebar secara acak. 

Sampel tanah selanjutnya dibawa ke laboratorium 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian  

Figure 1. Study Location 

Tabel 1. Prosedur analisis sifat kimia tanah 

Table 1. Protocol of soil chemical analysis 

No. 
Parameter sifat kimia tanah 

(Soil chemical variables) 

Simbol 

(Symbol) 

Satuan 

(Units) 

Metode Analisis 

(Analysis method) 

Referensi 

(References) 

1. pH H2O  

(soil pH) 
pH - 

 

pH meter 

 

 Van Reeuwijk (1993) 

 

2. C-organik 

(soil organic carbon) 
SOC % 

 

Walkley and Black 

 

 Black (1965) 

 

3. N-total 

(total nitrogen) 
N-tot % 

 

Kjeldahl 

 

 Soil Laboratory Staff (1984) 

 

4. P-tersedia 

(available phosphorus) 
P-avl ppm 

 

Olsen 

 

 Olsen, et al. (1954) 

 

5. K-total 

(total potassium) 
K-tot cmolc kg-1 

 

Flame Photometer 

 

 Burt (2004) 

 

6. Kapasitas tukar  Kation 

(cation exchange capacity) 
CEC cmolc kg-1 

 
Ammonium Acetate 

 Hajek, et al. (1972) 
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Yogyakarta untuk diuji sifat kimianya. Parameter 

kimia tanah yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi pH tanah, C-organik, N-total, P-tersedia, 

K-total, dan kapasitas tukar kation (KTK). 

Prosedur analisis sifat kimia tanah untuk setiap 

parameter disajikan pada Tabel 1.   

 Inventarisasi tegakan kayu putih pada setiap 

petak dilakukan dengan metode N-trees sampling. 

Metode ini merupakan teknik pengukuran 

tegakan berdasarkan radius 6 pohon terdekat dari 

titik pusat plot. Metode ini menghasilkan 

visualisasi plot berbentuk lingkaran dengan luas 

bervariasi yang ditentukan oleh radius pohon 

terjauh (Silva et al., 2017). Gambar 2 

merepresentasikan bentuk visual penerapan 

metode N-trees sampling. 

Jarak antar titik pusat plot berkisar antara 

50-100 m. Ukuran jari-jari plot (Ri) dihitung 

dengan rumus sebagai berikut (Silva et al., 2017) : 𝑅𝑖 = 𝑟6 +  12 𝑑6      (1) 

dimana r6 adalah jarak antara titik pusat plot 

dengan pohon ke-6, sedangkan d6 merupakan 

ukuran diameter pohon ke-6. Nilai Ri selanjutnya 

digunakan untuk menghitung luas plot (Ai) 

dengan persamaan matematis (Silva et al., 2017) 

yaitu : 𝐴𝑖 =  𝜋𝑅𝑖2        (2) 

Kerapatan tegakan (N) dan luas bidang dasar (G) 

dapat diestimasi dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Silva, et al., 2017) : 𝑁 =  1𝑚  (𝑛−1𝑛 ) ∑ 𝑛𝐴𝑖𝑚𝑖=1          (3) 

 𝐺 =  1𝑚 (𝑛−1𝑛 ) ∑ ∑ 𝑔𝑖𝑗𝑛𝑗=1𝐴𝑖𝑚𝑖=1             (4) 

dimana m adalah total plot pada setiap site, 

sedangkan n merepresentasikan jumlah pohon 

sampel dalam yang terdapat dalam 1 plot, dan gij 

merupakan luas bidang dasar dari setiap individu 

pohon dalam 1 plot. 

C. Analisis Data 

Data sifat kimia tanah yang telah diperoleh 

selanjutnya diestimasi reratanya sehingga 

diketahui rentang nilainya pada setiap petak. Hal 

yang sama juga diberlakukan untuk data 

pertumbuhan tegakan kayu putih. Perbandingan 

sifat kimia tanah dan tingkat pertumbuhan 

tegakan kayu putih pada setiap petak dianalisis 

dengan metode One Way ANOVA (𝛼 = 0.05) yang 

dilanjutkan dengan HSD Tukey (𝛼 = 0.05) 

(Suryanto et al., 2017b). Identifikasi pengaruh 

sifat kimia tanah terhadap pertumbuhan tegakan 

kayu putih dievaluasi menggunakan metode 

Stepwise Regression (𝛼 = 0.05) (Hegyi & 

Garamszegi, 2011). Rangkaian tahap analisis data 

ini dilakukan dengan aplikasi SAS University 
Edition. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat kimia tanah pada setiap petak 

memperlihatkan perbedaan yang signifikan untuk 

parameter N-total (p<0.05). Kandungan N-total 

tertinggi terletak pada petak 75 (0.18+0,00%), 

sedangkan nilai N-total terendah terdapat pada 

petak 80 (0,14+0,02%). Variasi sifat kimia tanah 

tertinggi ditemukan pada K-total (CV=65,76%). 

 

Pt : titik pusat plot 

r(1,2,3,4,5,6) : jarak pohon terhadap titik pusat 
Sumber : Silva, et al. (2017) / Source : Silva, et al. (2017) 

 
Gambar 2. Bentuk visual metode N-trees sampling 
Figure 2. Visual form of N-trees sampling methods 
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Akan tetapi, hasil ANOVA menunjukkan bahwa 

perbandingan K-total dari setiap petak tidak 

berbeda signifikan (p>0,05). Dibandingkan sifat 

kimia tanah lain, pH memiliki tingkat variasi 

terendah (CV=3,59%). Tabel 2 memperlihatkan 

hasil analisis perbandingan sifat kimia tanah pada 

setiap petak. 

 Mayoritas sifat kimia tanah tidak berbeda 

signifikan disebabkan oleh tipe tanah yang sama 

pada setiap petak. Jenis tanah pada setiap petak 

termasuk tipe Alfisol. Tanah Alfisol merupakan 

tanah yang terbentuk dari batuan induk kapur. 

Tanah ini didominasi oleh tekstur lempung (clay)  

dengan tingkat kemasaman yang termasuk 

kategori agak masam. Kandungan bahan organik 

tanah alfisol bervariasi dari rendah sampai cukup 

tinggi. Ketersediaan nutrisi pada tipe tanah alfisol 

termasuk rendah (Adekiya et al., 2011; Rodrigues 

de Lima et al., 2012). 

 Perbedaan kandungan N-total secara 

signifikan pada setiap petak disebabkan oleh 

adanya variasi pengolahan tanah dan pemupukan 

yang dilakukan oleh masyarakat. Sistem 

agroforestri kayu putih secara teknis memberikan 

peluang pada masyarakat untuk melakukan 

aktivitas tumpangsari melalui pengolahan tanah 

dan pemupukan secara intensif.  Menurut Busari 

et al. (2015), kegiatan pengolahan tanah 

berpengaruh terhadap kandungan N-total dalam 

kaitannya dengan pencampuran pupuk ke dalam 

tanah dan perubahan struktur tanah. Struktur 

tanah yang baik dapat meningkatkan aerasi tanah 

sehingga mendukung aktivitas mikroorganisme 

yang berperan dalam siklus nitrogen. Hasil 

penelitian yang dilaporkan oleh Villanin et al. 
(2017) menjelaskan bahwa pemupukan tanah 

dengan jenis pupuk NPK secara signifikan dapat 

meningkatkan kandungan N-total. 

Penelitian ini mencatat bahwa pertumbuhan 

tegakan kayu putih tidak berbeda signifikan pada 

setiap petak, baik untuk variabel diameter 

maupun luas bidang dasar (p>0,05). Dibandingkan 

dengan diameter, luas bidang dasar memiliki 

tingkat variasi yang lebih tinggi (CV=77,58%). 

Gambar 3 memperlihatkan perbandingan 

pertumbuhan tegakan kayu putih pada setiap 

petak. 

Hasil analisis Stepwise Regression (𝛼 = 0.05) 

Tabel 2. Perbandingan sifat kimia tanah pada area pengembangan tanaman kayu putih 

Table 2. Comparison of soil chemical properties on the sites of cajuput growth 

No. 
Parameter sifat kimia tanah 

(Soil chemical indicators) 

Petak 75 

(Site 75) 

Petak 78 

(Site 78) 

Petak 80 

(Site 80) 
CV (%) P 

1. pH 6.25 + 0.25a 6.00 + 0.00a 6.17 + 0.29a 3.59  0.42 

2. SOC (%) 2.86 + 0.38a 2.90 + 0.40a 2.36 + 0.88a 21.41  0.51 

3. N-tot (%) 0.18 + 0.00b 0.17 + 0.01ba 0.14 + 0.02a 12.2  0.04* 

4. P-avl (ppm) 1.75 + 0.25a 2.00 + 0.00a 3.50 + 2.60a 63.77  0.31 

5. K-tot (cmolc kg-1)  0.26 + 0.13a 0.10 + 0.00a 0.10 + 0.04a 65.76  0.07 

6. CEC (cmolc kg-1) 9.40 + 2.51a 12.78 + 0.89a 10.75 + 1.81a 19.88  0.16 

Keterangan: *Sifat kimia tanah berbeda signifikan berdasarkan hasil uji One Way ANOVA (𝛼 = 0.05); Huruf yang sama dalam 1 

baris menunjukkan bahwa nilai tidak berbeda signifikan berdasarkan hasil uji HSD Tukey (𝛼 = 0.05). 

Remarks: *Soil chemical properties was significantly different according to the result One Way ANOVA (𝛼=0.05); similar letter in a 
row means the value was not higly distinction refererring to the HSD Tukey (𝛼=0.05). 

 

Gambar 3. Perbandingan pertumbuhan tegakan kayu putih pada setiap petak 

Figure 3. Comparison of cajuput stand growth from each site 
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pada Tabel 3 ditemukan adanya parameter sifat 

kimia tanah yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan tegakan kayu putih. 

Diameter dan luas bidang dasar secara nyata 

dipengaruhi oleh P-tersedia dan KPK (Tabel 3). 

Penelitian ini tidak menemukan adanya 

keterkaitan antara pH, C-organik, dan K-total 

dengan pertumbuhan tegakan kayu putih. 

 Hasil penelitian ini menemukan pengaruh 

signifikan P-tersedia dan KPK terhadap diameter 

dan luas bidang dasar. Hasil ini memberikan 

indikasi hubungan antara P tersedia dan KPK 

terhadap pertumbuhan riap tanaman. Senada 

dengan pernyataan tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Baribault et al. (2012) juga 

memperlihatkan hubungan signifikan antara P 

tanah dan KPK dengan pertumbuhan diameter 

pohon di kawasan tropis. Unsur P dibutuhkan 

oleh tanaman untuk proses pembentukan sel dan 

jaringan. Sementara KPK tanah berfungsi untuk 

mengikat ion sehingga nutrisi dapat tersedia di 

dalam tanah. Ketersediaan nutrien yang 

mencukupi dapat mendorong proses 

pembentukan sel dan jaringan, khususnya pada 

batang sehingga mampu meningkatkan riap 

diameter secara signifikan. Semakin tinggi 

diameter maka luas bidang dasar tegakan akan 

semakin besar, karena luas bidang dasar 

merupakan parameter turunan dari dimensi 

horisontal tegakan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Perbandingan sifat kimia tanah pada setiap 

petak memperlihatkan perbedaan yang signifikan 

untuk parameter N-total. Akan tetapi, 

pertumbuhan tegakan kayu putih pada setiap 

petak tidak memperlihatkan perbedaan yang 

nyata. Sifat kimia tanah yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tegakan kayu putih 

yaitu P-tersedia dan KPK. Rerata diameter dan 

luas bidang dasar dipengaruhi secara signifikan 

oleh P-tersedia dan KPK. Hasil penelitian ini 

memberikan informasi bahwa untuk dapat 

mendukung pertumbuhan tegakan kayu putih 

secara optimal maka konsentrasi P-tersedia, dan 

KPK menjadi kunci penting yang harus 

diperhatikan untuk melakukan manipulasi 

lingkungan.  

B. Saran 

Penelitian ini masih belum menggunakan 

produktivitas daun sebagai salah satu parameter 

pertumbuhan tegakan kayu putih. Hal ini 

disebabkan oleh pada saat studi ini dilakukan, 

tegakan kayu putih belum memasuki masa panen 

sehingga izin untuk dapat melakukan kegiatan 

pemangkasan daun belum dapat diperoleh. Oleh 

karena itu, peneliti berharap adanya studi 

lanjutan untuk mengkaji pengaruh sifat kimia 

tanah terhadap produktivitas hasil panen kayu 

putih serta kualitas minyak yang dihasilkan.  
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